Penetapan Konsentrasi Logam Berat Krom dan Timbal dalam Sedimen Estuaria Sungai Matangpondo Palu by Said, Irwan et al.
Penetapan Konsentrasi Logam Berat Krom dan Timbal dalam Sedimen Estuaria Sungai Matangpondo Palu 
Jurnal Chemica Vo/. 10  Nomor 2 Desember 2009, 40 - 47 
40 
Penetapan Konsentrasi Logam Berat Krom dan Timbal dalam Sedimen Estuaria 
Sungai Matangpondo Palu 
 
Determination of Heavy Metal Chrome and Lead Concentrations 
in Estuary Sediment of Matangpondo River Palu 
 
 
Irwan Said1), M. Noor Jalaluddin2), Ambo Upe2), Abd. Wahid Wahab2) 
1. Universitas Tadulako 2)Universitas Hasanuddin 
 
ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian tentang akumulasi logam berat krom dan timbal 
dalam sedimen estuaria sungai Matangpondo Palu dengan tujuan untuk 
mendapatkan informasi besarnya konsentrasi logam krom dan timbal yang 
terdapat dalam sedimen.  Pengambilan contoh dilakukan pada beberapa titik di 
sekitar muara sungai Matangpondo di Teluk Palu dengan menggunakan corel 
sample (modifikasi peneliti). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan 
logam krom dan timbal berasal dari aktivitas alamiah dan aktivitas antropogenik. 
Secara parsial kandungan logam berat krom pada salah satu titik contoh telah 
melampaui batas konsentrasi maksimum yang diperbolehkan (51 mg/kg) dengan 
rerata 39,24±23,67 mg/kg dan secara holistik belum melampuai NAB tersebut, 
dengan demikian perairan estuaria sungai Matangpondo masih aman dari 
pencemaran oleh logam krom. Sedangkan konsentrasi logam timbal dalam 
sedimen belum melampaui NAB-nya (33 mg/kg) dengan rata-rata 15,89± 7.43 
mg/kg. 
Kata Kunci: Akumulasi, logam, estuaria 
 
ABSTRACT 
The research about heavy metals accumulation in estuary sediment of 
Matangpondo River, Palu have been done to get information of chrome and lead 
concentration in sediment. The sample is taken on some area around Estuary 
River by using Corel sample (researcher modification). The Research result 
shows that chrome and lead come from natural and anthropogenic activity. By 
the partial, chrome content of one of area samples has exceeded enabled 
maximum concentration (51 mg / kg) with the average 39.24±23.67 mg / kg but 
by holistic has not yet. Thereby estuary territorial of river Matangpondo is still 
peaceful from chrome metal contamination. While, lead metal in sediment has 
not yet exceeded of enabled maximum concentration (33 mg / kg) with the mean 
15.89± 7.43 mg / kg. 




Sungai Matangpondo salah satu 
sungai yang berada dalam wilayah Kota 
Palu dan bermuara di Teluk Palu. Sungai 
ini merupakan kawasan atau area 
pengambilan atau sumber materia batu, 
kerikil dan pasir untuk kebutuhan 
kontruksi bagi masyarakat Kota Palu. 
Selain itu di daerah aliran sungai ini 
banyak terdapat aktivitas yang berpotensi 
sebagai sumber masuknya logam berat 
dalam perairan Teluk Palu. 
Sumber-sumber logam merkuri, 
krom dan timbal  yang masuk ke perairan 
Penetapan Konsentrasi Logam Berat Krom dan Timbal dalam Sedimen Estuaria Sungai Matangpondo Palu 
Jurnal Chemica Vo/. 10  Nomor 2 Desember 2009, 40 - 47 
41 
Estuaria Teluk Palu dapat berasal dari 
aktivitas alam dan antopogenik seperti 
aktivitas pertanian sepanjang DAS 
Matangpondo, perbengkelan, rumah 
sakit, pelabuhan laut, depot Pertamina, 
dan kegiatan tambang emas tradisional 
yang dilakukan oleh masyarakat di 
sepanjang aliran Sungai 
Matangpondo/Poboya. 
Kandungan logam berat yang 
menumpuk pada air laut dan sedimen 
akan masuk ke dalam sistem rantai 
makanan dan berpengaruh pada 
kehidupan organisme, seperti penelitian 
tentang perbandingan unsur non esensial 
Cd, Hg dan Pb yang terdapat dalam ikan 
dan sedimen dari Alaska dan California 
(Meador, 2005, Wahid, 2006). Jika logam 
yang terakumulasi hingga ambang batas 
dapat menimbulkan masalah bagi 
kesehatan seperti mempengaruhi fungsi 
syaraf, merusak penglihatan, 
pendengaran, kemampuan berbicara serta 
kehilangan koordinasi otak (Boaden, 
1985). 
Berdasarkan kondisi tersebut di 
atas, kawasan perairan Teluk Palu sangat 
rentang mengalami perubahan kualitas 
lingkungan atau pencemaran yang 
berdampak besar terhadap kehidupan 
organisme di dalamnya.  Terkait dengan 
hal kondisi lingkungan perairan Teluk 
Palu oleh beberapa peneliti di kawasan 
ini menyatakan bahwa; Tingkat 
sedimentasi pada beberapa sungai  dan 
muara sungai Palu sudah menunjukkan 
ancaman serius terhadap ekologi Teluk 
Palu. Selain itu berdasarkan pengamatan 
langsung, sekarang ini telah terbentuk 
delta baik pada bagian hilir sungai 
maupun pada bibir pantai yang 
berdekatan dengan muara sungai 
(Abdulllah, 1998 dan Idris, 2000); 
sementara siklus harian zooplankton pada 
lapisan permukaan Teluk Palu, tidak 
menunjukkan adanya variasi yang 
signifikan dan pola agihan zooplankton 
merata pada semua stasiun. Selain itu, 
juga dijelaskan bahwa beberapa 
parameter fisik perairan masih 
dinyatakan dalam kondisi aman, 
walaupun sudah mengarah kepada 
terjadinya pencemaran (Fachruddin, 
2002). Sementara  secara kimia perairan 
Teluk Palu diduga telah mengalami 
pencemaran oleh beberapa logam berat 
sebagaimana dilaporkan oleh beberapa 
hasil penelitian. Konsentrasi logam berat 
timbal, krom, tembaga, kadmum dan 
seng dalam air dan sedimen pada 
beberapa lokasi penelitian (kecuali pada 
bagian muara) berada pada konsentrasi 
diatas nilai berdasarkan 
kelimpahannya.(Said, 2000; Irwan dan 
Muliati, 2004; Aswar, 1999; Ahmad, 
1998). 
Oleh karena itu menarik untuk 
melakukan penelitian terkait akumuluasi 
logam krom, merkuri dan timbal dalam 
sedimen ekosistem estuaria sungai 
Matangpondo. Selain itu informasi 
mengenai keberadaan logam tersebut 
pada ekosistem estuaria belum pernah di 
publikasikan. Berdasarkan uraian di atas, 
maka rumusan permasalahan pada 
penelitian ini adalah : bagaimana 
kandungan logam krom, merkuri dan 
timbal dalam sedimen   di perairan 
estruaria sungai Matangpondo Teluk Palu 
dihubungkan dengan faktor-faktor fisik 
sedimen dan faktor fisik kimia perairan. 
Penelitian ini secara umum 
bertujuan untuk mengetahui besarnya 
konsentrasi logam krom, merkuri dan 
timbal yang mengalami akumulasi dalam 
sedimen, data yang diperoleh dapat 
djadikan dasar penilaian kualitas dan 
penetapan status perairan estuiaria Teluk 
Palu. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
secara khusus penelitian ini bertujuan : 
Mengidentifikasi sumber-sumber polutan 
yang masuk ke perairan estuaria Teluk 
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Palu melalui sungai Matangpondo atau 
sungai Poboya; Mengkaji sifat fisik 
perairan (Suhu, dan salinitas) dan sifat 
kimia perairan (pH, dan DO); 
Menganalisis konsentrasi logam krom 
dan timbal dalam sedimen  
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini, 
dilakukan pada pertengahan tahun 2008, 
sampai awal tahun 2009. Lokasi 
pengambilan sampel sedimen, dan air 
adalah berbagai titik di kawasan perairan 
estuaria Teluk Palu Sulawesi Tengah. 
Preparasi, penyiapan pelarut dan analisa 
sampel dengan ICP-OES dilakukan di 
Laboratorium Kimia Analitik Jurusan 
Kimia FMIPA, PMIPA (FKIP) dan 
laboratorium STORMA Universitas 





Sampel sedimen diperoleh dengan 
menggunakan potongan pipa paralon atau 
corer sampel yang ditancapkan ke dalam 
sedimen pada beberapa titik sampel 
dikawasan perairan estuaria Teluk Palu. 
Sampel dimasukkan dalam botol plastik 
dan ditutup rapat. Sebagai data 
pendukung pada saat pengambilan 
sampel juga dilakukan pengukuran sifat 
fisik kimia perairan meliputi pH, 
salinitas, DO, BOD, dan tipe sedimen. 
Preprasai Sampel dan Analisis 
Sampel dikeringudarakan selama 
3 hari. Sampel yang telah kering digerus 
hingga halus dengan menggunakan 
lumpang dan alu porselin, lalu diayak 
dengan ayakan 80 mesh, kemudian 
dengan teliti sebanyak ± 5 gram dan 
dimasukkan ke dalam gelas piala, 
kemudian dtambahkan 75 mL HCl 5M 
dan 25 mL HNO3 5 M dan dipanaskan 
pada hot plate hingga larutan sedimen 
hampir kering.  
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Selanjutnya ditambahkan 50 mL 
HNO3 encer dan dipanaskan lagi dan 
disaring dalam keadaan panas, dicuci 
dengan akuades panas dan disaring, 
filtratnya dimasukkan ke dalam labu ukur 
250 mL, diatur pH antara 2 – 3, 
kemudian ditepatkan volumenya hingga 
250 mL. Larutan sampel siap untuk 
dianalisis dengan instrumen ICP-OES. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Lokasi dan Kondisi 
Fisik Kimia Perairan Estuaria 
Sungai Matangpondo 
Berdasarkan hasil pengamatan pada 
lokasi pengambilan sampel di wilayah 
muara Sungai Matangpondo atau sungai 
Poboya Palu, karakteristik lokasi 
penelitian merupakan kawasan 
permukiman, pelayaran, rekreasi, di 
sekitar lokasi penelitian terdapat aktivitas 
pedagang kaki lima, perbengkelan, rumah 
sakit/Puskesmas,  selain itu pada bagian 
hulu sungai terdapat aktivitas tambang 
galian C dan tambang emas tradisional 
yang dikelola oleh masyarakat Poboya. 
Aktivitas tersebut berpotensi sebagai 
sumber logam yang kemudian masuk ke 
dalam perairan estuaria sungai 
Matangpondo Teluk Palu. Adapun hasil 
pengukuran sifat fisik kimia perairan 
pada saat pengambilan contoh dan tipe 
sedimen dapat diuraikan sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Parameter Kualitas 
Air dan Tipe Sedime 







S1 7,67 29,78 5,24 4,60 Lempung 
S2 7,71 30,20 4,47 2,50 Lempung 
S3 7,70 31,00 3,79 2,23 Pasir Halus 
S4 7,60 31,20 4,81 2,60 Pasir Kasar 
S5 7,68 30,25 5,55 2,70 Pasir Halus 
S6 7,53 31,80 6,25 2,54 Pasir Halus 
S7 7,64 30,30 6,23 2,70 Pasir Halus 
S8 7,50 30,10 6,11 2,80 Pasir Halus 
S9 7,66 30,00 4,15 3,70 Pasir Halus 
Suhu air pada waktu sampling 
berada pada kisaran 29,78 ºC – 31,8 ºC. 
Suhu perairan dapat mempengaruhi 
keberadaan dan sifat logam krom dan 
timbal. Sorensen (1991) menyatakan 
bahwa peningkatan suhu perairan 
cenderung menaikkan akumulasi dan 
toksisitas logam seperti krom dan timbal, 
hal ini terjadi akibat meningkatnya laju 
metabolisme dari organisme air. Nilai 
salinitas dan pH air pada semua titik 
amatan masing berkisar 2,23 ‰ – 4,60 ‰ 
dan 7,50 – 7,72. Vemberg dkk (1979) 
dalam Hutagalung (1991), menyatakan 
bahwa penurunan salinitas dan pH serta 
naiknya suhu dapat menyebabkan tingkat 
bioakumulasi logam semakin besar. 
Kadar oksigen terlarut  pada 
semua titik amatan berkisar 3,79 mg/L – 
6,25 mg/L. Menurut Bryan (1976) dalam 
Irwan (2002), pada daerah-daerah yang 
kekurangan oksigen, akibat tingginya 
bahan-bahan organik dalam air, daya 
larut logam nejadi lebih rendah dan 
mudah mengendap. 
2. Konsentrasi logam Cr 
Berdasarkan hasil analisis pada 
sampel muara sungai Poboya maka 
didapat hasil kadar logam Cr berada pada 
kisaran  10,40 mg/Kg berat kering (bk) 
sampai dengan 62,00 mg/Kg bk dengan 
rata-rata 39,24±23,67 mg/Kg. 
Konsentrasi Cr pada sedimen yang 
tertinggi ditemukan pada titik S2  yaitu 
sebesar 62,00 mg/Kg berat kering. Profil 
penyebaran logam Cr dalam perairan 
estuaria Sungai Matangpondo dapat 
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Gambar 1. Profil Penyebaran Loham Cr 
pada berbagai titik contoh  
 
Dengan mengacu pada nilai ambang 
batas konsentrasi Cr sedimen yaitu 51 
mg/Kg, dapat diasumsikan bahwa Muara 
sungai Matangpondo atau sungai Poboya 
sudah mulai tercemar, karena nilai 
kandungan Cr dalam sedimen pada salah 
satu titik contoh sudah melampaui  dari 
nilai baku mutu yang ada. Meskipun 
demikian secara umum belum dapat 
dikatakan telah mengalami pencemaran 
berdasarakn nilai rata-ratanya. Tingginya 
konsentrasi Cr pada S-2 karena pada titik 
contoh ini adalah muara sungai yang 
merupakan titik awal pencampuran antara 
air tawar dan air laut dengan kandungan 
lumpurnya lebih tinggi karena terbawa 
oleh arus sungai dan laut.  Disamping itu 
juga dengan adanya perbedaan tekstur 
tanah (substrat) pada sedimennya 
merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan konsentrasi Cr pada 
masing-masing titik contoh berbeda.. 
Sedimen yang mengandung pasir 
proses penyerapannya tidak dapat 
berlangsung secara sempurna 
dibandingkan partikel liat. Seperti pada 
S-4 yang memiliki konsentrasii terkecil 
(10,40 mg/Kg bk) dengan jenis sedimen 
pasir sangat kasar. 
Logam berat yang terlarut dalam air 
akan berpindah ke dalam sedimen jika 
berikatan dengan materi organik bebas 
atau materi organik yang melapisi 
permukaan sedimen, dan penyerapan 
langsung oleh permukaan partikel 
sedimen. Logam yang terlarut dalam air 
pada kondisi basa akan mudah 
beragregasi sehingga turun dan 
mengendap pada sedimen. Materi organik 
dalam sedimen dan kapasitas penyerapan 
logam sangat berhubungan dengan 
ukuran partikel dan luas permukaan 
penyerapan, sehingga konsentrasi logam 
dalam sedimen biasanya dipengaruhi oleh 
ukuran partikel dalam sedimen (Evan 
Edinger, dkk,2004). 
Penyebaran logam ini tidak merata 
pada setiap titik, hal ini sangat 
bergantung pada aktivitas pendukung 
keberadaan logam tersebut, Keberadaan 
logam ini cenderung berasal dari aktivitas 
di muara sungai dan sekitarnya. Seperti 
diketahui bahwa aktivitas pelayaran, 
perbengkelan dan berbagai macam jenis 
kegiatan rumah tangga serta aktivitas 
pertanian di sepangjang alirang sungai 
Matamgpondo dibagian hulu tentunya 
menggunakan berbagai bahan yang 
mengandung logam  seperti cat, dan sisa-
sisa hasil perbengkelan dan kendaraan 
bermotor. Disamping itu, sungai 
Matangpondo juga digunakan sebagai 
tempat pembuangan sampah bagi 
masyarakat sekitar sungai. Berdasarkan 
peta geologi oleh Ratman.N,1976 juga 
dapat dilihat bahwa daerah Sulawesi 
Tengah khususnya Palu merupakan 
daerah yang kaya akan mineral, dengan 
ditunjukkan oleh warna kuning (peta 
geologi Palu) adalah batuan molase yang 
merupakan akumulasi sedimenter 
(materialnya merupakan campuran dari 
berbagai batuan) dari mineral logam yang 
digolongkan ke dalam endapan placer, 
seperti Cr, Cu, Cd, Pb dan lain-lain. 
sehingga hal ini merupakan sumber alami 
untuk keberadaan logam-logam 
khususnya Cr.  
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3. Konsentrasi logam Pb 
Hasil analisis kadar logam Pb pada 
kawasan muara sungai Poboya berada 
pada kisaran 7.25 mg/Kg bk sampai 
dengan 21.50 mg/Kg dengan rata-rata 
15,89± 7.43 mg/kg. konsentrasi tertingi 
berada pada S-1 yaitu 21,50 mg/Kg bk.  
Nilai ambang batas untuk logam Pb 
dalam sedimen laut adalah 33 mg/Kg.  
Berdasarkan nilai pembanding di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa 
daerah sungai Matangpondo belum 
tercemar oleh logam Pb tetapi perlu terus 
mendapat pengawasan kemungkinan 
terjadinya peningkatan konsentrasi logam 
Pb. Konsentrasi Pb tertinggi pada S-1 
karena pada titik ini merupakan terdapat 
beberapa saluran masuknya air dari 
berbagai aktivitas rumah tangga dan 
perbengkelan termasuk SPBU. 
Akumulasi logam berat ke dalam 
sedimen dipengaruhi oleh jenis sedimen. 
Sedimen pada titik S-1 ini  jenis lempung 
yang secara visual terlihat berwarna 
hitam. Kondisi ini turut menggambarkan 
tingginya kandungan logam berat.tipe 
sedimen dapat mempengaruhi kandungan 
logam berat dalam sedimen, dengan 
kategori kandungan logam berat dalam 
lumpur >lumpur berpasir > berpasir 
(Evan Edinger, dkk, 2004). Profil 
penyebaran logam Pb dalam perairan 
estuaria Sungai Matangpondo dapat 








Gambar 2. Profil Penyebaran Logam Timbal 
(Pb) pada berbagai titik contoh  
Sebaran logam pada semua titik 
sampel tidak merata, hal ini dipengaruhi 
oleh aktivitas sekitar lokasi. Seperti pada 
titik S-13 (13,75 mg/Kg) menunjukkan 
konsentrasi yang tinggi. Pada titik ini 
merupakan lokasi yang terdapat limbah 
buangan RT. Keberadaan logam yang 
berlebih dibanding sekitarnya 
kemungkinan berasal dari limbah 
buangan penduduk sekitar pantai. 
Berdasarkan peta Ratman  N. tampak 
bahwa di teluk palu terdapat  jenis batuan 
intrusi yang merupakan sumber alami 
keberadaan Pb.  
Pada daerah sebaran logam lainnya, 
kenaikan salinitas menyebabkan pH naik, 
sehingga kelarutan logam dalam air turun 
karena kestabilan berubah dari bentuk 
karbonat menjadi hidroksida yang 
membentuk ikatan dengan partikel pada 
badan air, sehingga mengendap 
membentuk lumpur. kadar logam berat 
dalam lumpur pada sedimen mempunyai 
korelasi yang positif, dimana semakin 
banyak kandungan lumpur dalam 
sedimen maka semakin tinggi kandungan 
logam berat yang terdapat pada sedimen 
tersebut. Hal ini disebabkan karena peran 
lumpur dalam pengikatan logam berat 
pada sedimen sangat efektif, yang mana 
lumpur pada sedimen di daerah muara 
sungai mempunyai kemampuan untuk 
menyerap unsur hara sehingga cenderung 
bersifat ligan, karena lumpur yang 
bersifat ligan merupakan suatu senyawa 
yang mempunyai dua atau lebih pasangan 
elektron yang bebas yang dapat mengikat 
elektron-elektron positif dari suatu atom 
unsur logam (membentuk suatu ikatan 
kompleks dengan logam berat dalam 
perairan). 
Pencemaran mengisyaratkan suatu 
pengaruh buruk sehingga perlu diadakan 
pengelolaan pencemaran lingkungan 
yang tercemar dan faktor pencemar. Jika 
suatu ekosistem sudah ada indikasi 
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pencmaran maka perlu suatu pengawasan 
yang efektif yaitu : 
1. Pencemar yang memasuki 
lingkungan, jumlahnya dan 
sumbernya. 
2. Pengaruh zat-zat itu. (Connell dan 
Miller, 1995) 
Guna mengantisipasi terjadinya 
pencemaran maka hendaknya perlu 
mendapat pehatian dari pihak pengambil 
kebijakan mengenai dampak lingkungan, 
agar tidak terjadi peningkatan akumulasi 
logam-logam berat dari aktivitas manusia 
yang membahayakan kelangsungan hidup 
biota laut yang akan datang. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dengan 
mengacu pada teori yang mendukung, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 
: 
1. Sumber-sumber logamCr dan Pb pada 
daerah estuaria sungai 
Matangpondo/Poboya Palu selain 
terdapat secara alami juga berasal dari 
aktivitas antropogenik sekitar lokasi 
seperti kegiatan pelayaran nelayan, 
pemukiman penduduk, dan pedagang 
kuliner di pinggiran pantai, 
perbengkelan, limbah SPBU, 
Puskesmas dll 
2. Kadar logam Kromium (Cr) pada 
perairan estuaria sungai 
Matangpondo/ Poboya Palu berada 
pada kisaran 10,40 mg/Kg sampai 
dengan 62,00 mg/Kg dengan rata-rata 
39,24±23,67 mg/Kg  
3. Kadar logam Timbal (Pb) berada 
pada kisaran 7.25 mg/Kg sampai 
dengan 21.50 mg/Kg dengan rata-rata 
15,89± 7.43 mg/kg. 
4. Berdasarkan standar kualitas sedimen 
secara parsial konsentrasi logam 
krom dalam sedimen telah berada di 
atas nilai ambang batas tetapi secara 
holistik sedimen estuaria sungai 
Matangpondo belum mengalami 
pencemaran oleh logam krom tetapi 
mengarah ke proses pencemaran.   
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